
i 

 

  

  

  

  

  

Konsep zuhud Perspektif Kiai Hasan Ulama' Dalam Naskah ’Ani>sul Muttaqi>n  

(Kajian Filologi dan Analisis Isi)  

 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

Mas Tajuddin Ahmad  

NIM 1420510115  

TESIS  

Diajukan Kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga  

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh  

Gelar Magister Humaniora  

YOGYAKARTA  

2016  













vii  

  

MOTO  

عْلمُوْنَ  ي َ  نَ لَ ذِيْ مُوْنَ وَ ال  عْلَ نَ ي َ ذِيْ ى ال  وِ سْتَ هَلْ يَ     

 9زمَ رُ  : ال

  

“ARE THOSE EQUAL WHO KNOW TO THOSE WHO DO NOT KNOW” 



viii 

 

PERSEMBAHAN 

Karya Tulis yang berupa Tesis ini saya persembahkan sepenuhnya kepada  

Ayah tercinta Bapak Ahmad Su’aidi  

Ibu tercinta Ibu Siti Arifah  

Kakakku sekeluarga Maya Daris Salamah, M. Sauqi Zamzami, Muhammad 

Hadani Awfa  

Adik-adikku yang tercinta Ahmad Zuhril Kalam, Ahmad Arba Asy-Syakaki, 

Ahmad Hasba Bahroisyi  

Kakek dan  Nenek Tercinta KH. Masbuhin Ahmad (Alm), Nyai Hj. Masruroh 

Masbuhin. Bapak Sutari, Ibu Sholihah  

Keluarga Zuka-zuka  

Dan semua sahabat-sahabatku  

  

   

   

   

   

   

    

  



ix 

 

KATA PENGANTAR  

الحمد لله رب العالمين ،الذي قد أنعمني نعما كثيرة بوجود هذه الرسالة الجامعية، و الصلاة و السلام 
 على سيدنا محمد و على اله و صحبه أجمعين أما بعد. 

  

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, pencipta langit, bumi dan 

seluruh isinya, tidak nikmat yang tidak pernah Dia curahkan setiap pagi dan 

petang. Dengan nikmat itulah karya tulis yang berupa Tesis ini dapat segera 

terselesaikan dengan hasil yang sangat memuaskan. Shalawat serta salam selalu 

mengalir dan tercurahkan kepada Baginda Rasulullah SAW pembawa kabar 

gembira pada alam raya, yang penulis sangat ingin bertemu dengannya, serta 

selalu tercurah kepada seluruh keluarganya, para sahabatnya, keturunannya serta  

seluruh pengikut ajarannya hingga hari pembalasan yang niscaya.  

Dalam penyusunan Tesis ini tentu tidak terlepas dari bantuan banyak 

pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penyusun mengucapkan terimkasih 

kepada:  

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

3. Ketua dan Sekretaris Jurusan Agama dan Filsafat Program Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

4. Koordinator dan Sekretaris Koordinator Prodi Magister (IIS) Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

5. Bapak Dr. Uki Sukiman, M.Ag., selaku Pembimbing yang selalu memberi 

banyak arahan dan bimbingan dalam penyusunan Tesis.  



x  

  

6. Ayahanda Bapak Ahmad Su’aidi dan Ibunda Siti Arifah terima kasih atas 

semua perhatian, kasih sayang dan bimbingan sehingga menjadi anak yang 

berguna.  

7. Saudara-saudaraku, Maya Daris Salamah, Ahmad Zuhril Kalam, Ahmad 

Arba Asy-Syakaki, Ahmad Hasba Bahroisyi, kakak iparku M. Syauqi 

Zamzami, Keponakanku Muhammad Hadani Awfa, terima kasih atas 

segala doa dan dukungannya.  

8. Para guru yang ikhlas mengajarkan ilmunya pada peneliti, sewaktu 

mengenyam pendidikan di TK. RA. Muslimat Sidayu Gresik, MI 

Islamiyah Sidayu Gresik, MTs Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik, Pondok  

Modern Darussalam Gontor Ponorogo, MA Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik, 

UIN Sunan Ampel Surabaya.  

9. Saudara Moh. Chairul Anam, S.Pd.I., M.Pd.I sekeluarga dan KH. Zuhdi 

Tafsir yang membantu dalam peroses pembuatan tesis ini trimakasih.  

10. Semua teman-teman Konsentrasi Ilmu Bahasa Arab angkatan 2014, teman-

teman PSM Sunan Ampel Surabaya dan semua teman dari kampung 

halaman Sidayu Gresik  

11. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penulisan tesis ini 

yang tidak mungkin disebutkan satu persatu.  

Harapan penyusun semoga Allah SWT memberikan pahala yang setimpal 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan penulisan tesis 

ini teriring dengan do`a Jazākumullāh Khairal Jazā`.  

  





 
 

xii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................  i 

PERNYATAAN KEASLIAN .....................................................................  ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI  ........................................................  iii 

NOTA DINAS PEMBIMBNG  ...................................................................  vi  

MOTTO ......................................................................................................  vii 

PERSEMBAHAN  ......................................................................................  viii 

KATA PENGANTAR  ................................................................................  ix 

DAFTAR ISI  ..............................................................................................  xii  

ABSTRAK  ..................................................................................................  xiv 

BAB I: PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .............................................................  1  

B. Rumusan Masalah.......................................................................  9 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .................................................  9 

D. Kajian Pustaka ............................................................................  9 

E. Kerangka Teori ...........................................................................  11 

F. Metode Penelitian .......................................................................  20 

G. Sistematika Pembahasan .............................................................  22 

BAB II: INVENTARISASI, DESKRIPSI DAN RINGKASAN NASKAH  

A. Inventarisasi Naskah ...................................................................  24 

B. Deskripsi Naskah ........................................................................  28 

C. Ringkasan Naskah ......................................................................  32 

BAB III: SUNTINGAN TEKS 

A. Pertanggungjawaban dan Pedoman Transliterasi .........................  41 

B. Suntingan Teks, Transliterasi dan Terjemah ................................  52 

 



 
 

xiii 
 

BAB IV: ANALISIS ISI  

A. Tasawuf dan Zuhud  ...................................................................  137 

B. Definisi Tasawuf ........................................................................  137 

C. Tahapan-tahapan dalam Tasawuf (Principles of Sufism) .............  139 

D. Tasawuf dan Perubahan Maknanya  ............................................  142 

E. Konsep zuhud perspektif KH. Hasan Ulama'  ..............................  145 

F. Zuhud perspektif beberapa Ulama' Islam Kontemporer ...............  165  

1. Muhammad Iqbal  ................................................................  165 

2. Seyyed Hossein Nasr  ..........................................................  167  

3. Hamka  ................................................................................  170 

4. Fazlur Rahman  ....................................................................  173  

5. Bias dua perspektif...............................................................  178 

BAB V: PENUTUP 

A. Kesimpulan ................................................................................  192 

B. Saran  .........................................................................................  195 

DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................  194 

LAMPIRAN 



xiv 

 

ABSTRAK 

Manuskrip kuno merupakan salah satu khazanah kekayaan budaya suatu 
bangsa, di dalamnya terdapat sebuah pemikiran atau peradaban manusia ketika 
pembuatan naskah tersebut. Manuskrip kuno merupakan salah satu bukti bahwa 

terdapat nilai-nilai luhur yang sudah dianut oleh sekelompok masyarakat. Naskah 
’Ani>sul Muttaqi>n merupakan salah satu manuskrip kuno yang tersisa di Magetan 

Jawa Timur tepatnya menjadi koleksi pribadi KH. Zuhdi Tafsir di Pondok 
Pesantren Salafiyah Cokrokertopati. 

Karya ilmiah yang berupa tesis ini menggunakan kajian filologi sebagai 
pisau analisis dari naskah ’Ani>sul Muttaqi>n dengan menggunakan metode naskah 

tunggal edisi standar yang berarti pembahasan hanya fokus hanya pada satu 
naskah tunggal dengan menyesuaikan standar baik itu berupa pembenahan 

kalimat, pemenggalan paragraf atau tanda-tanda baca sesuai dengan keutuhan ide 
pokok kalimat. Setelah itu kajian analisis isi yakni dengan membandingkan salah 
satu konsep yang ada dalam konten atau isi teks tersebut yakni konsep dunya> 
(yang berkaitan erat dengan zuhud) dengan konsep neo-sufisme yang bermuatan 

tentang zuhud yang diusung oleh ulama' modern. 
Naskah ’Ani>sul Muttaqi>n berisi tentang ajaran tasawuf yang digagas oleh 

KH. Hasan ulama' sebagai penulis Naskah tersebut. Adapun pembahasannya 
dibagi menjadi lima bab, pertama tentang lalai dan tafakkur, kedua tentang ilmu 

dan kebodohan, ketiga tentang akal dan kedunguan, keempat tentang kefakiran 
dan dunia, kelima tentang tawakkal. Kelima bab tersebut merupakan konsep yang 
bersumber dari penulis naskah ’Ani>sul Muttaqi>n. 

Konsep dunya> yang dipaparkan oleh KH. Hasan Ulama' sebagai pengarang 

naskah cenderung memandang dunia sebagai sesuatu yang hina dan cenderung 
dihindari. Berbeda dengan konsep zuhud yang diusung oleh ulama' modern yang 

lebih menganggap bahwa dunia adalah sesuatu yang tidak bisa terlepas dari 
pribadi seseorang. Bahkan, dunia merupakan ladang bagi akhirat. Kedua konsep 
tersebut cenderung bertolak belakang.  

 
Keyword : Dunya>, zuhud, tasawuf, historical awareness.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan fenomena yang hanya ditemukan pada diri manusia. 

Selain itu, bahasa bisa disebut sebagai fenomena rasional karena manusia 

memiliki kemapuan rasional untuk berbahasa yang berasal dari struktur tubuh dan 

komponen-komponen yang ada di sekitarnya yang mendorongnya untuk 

berbahasa.1 Dapat diambil kesimpulan bahwa merupakan sesuatu yang digunakan 

manusia dalam menyampaikan maksud dan tujuannya. 

Bahasa Arab merupakan salah satu dari sekian bahasa yang ada di dunia  

yang mempengaruhi bahasa-bahasa naskah yang ditemukan di Nusantara yang 

indah ini. Bahasa-bahasa yang mempengaruhi naskah di Nusantara antara lain 

Arab, Sansekerta, Tamil, Persi, dan bahasa daerah yang serumpun dengan bahasa 

naskah. Bahasa Arab dan Sansekertalah yang paling banyak berperan dalam 

mempengaruhi bahasa Naskah Nusantara. 

 Filologi dikenal sebagai ilmu yang berhubungan dengan karya masa 

lampau yang berupa tulisan. Studi tersebut dilakukan karena adanya anggapan 

bahwa dalam peninggalan tersebut terdapat nilai-nilai yang masih relevan dengan 

kehidupan masa kini. 2  Secara etimologi filologi berasal dari bahasa Yunani 

                                                 
1

Muamalatul Hasanah, Proses Manusia Berbahasa Perspektif Al-Qur‟an dan 

Psikolinguistik, (Malang: Uin Maliki Press, 2010), hlm. 11-12. 
2

 Sit i Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi, cet. II, (Yogyakarta: Badan 

Penelit ian dan Publikasi Fakultas Seksi Filo logi, Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1994), 

hlm., 1. 
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philologia yang terdiri dari dua kata philos berarti cinta dan logos berarti kata.3 

Filologi juga merupakan disiplin keilmuan  yang membahas tentang Naskah kuno 

dan mengkritik teks serta menganalisanya. Filologi juga merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang sastra-sastra dalam arti yang luas baik bidang bahasa, sastra 

itu sendiri dan kebudayaan. Padanan kata filologi dalam bahasa Arab adalah 

tahqiq nusus at-turats dan biasa disingkat dengan tahqiq. 4  Dalam penelitian 

filologi bahasa diteliti dalam beberapa bidang berikut, yakni5 : 

1. Linguistik, yang khusus mempelajari unsur-unsur pembangun bahasa 

seperti ucapan, cara membuat kalimat dan lain- lain yang tercakup dalam 

pengertian “tata bahasa” atau “gramatika” 

2. Filologi mempunyai kepentingan dengan makna kata secara khusus, 

karena tujuannya adalah kejelasan bahasa secara menyeluruh dan sesuai 

kata demi kata baik yang tertulis maupun yang lisan 

3. Ilmu sastra (kesusastraan) yang berkepentingan dengan penilaian atau 

ungkapan bahasa jika dilihat dari segi estetikanya.  

Kata Naskah memiliki padanan kata dalam bahasa Arab yaitu nuskhah. 

Kata naskah dalam pembahasan filologi adalah berhubungan dengan manuskrip 

yang berasal dari bahasa latin, yaitu manu dan scriptus yang secara etimologi 

bermakna tulisan tangan (written by hand). Dengan demikian, manuskrip 

                                                 
3

 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Kajian, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), hlm. 13. 
4

 As-Shidiq Abdurrahman Al-Ghuyani, Tahqiq Nusus At-Turats fi Al-Qadim wa al-

Hadits, (T.t: Majma‟ al-Fatih II al-Jami‟at, 1989), hlm. 7-8.  
5
 Harjati Soebadio dalam Nabilah Lubis, “Naskah, Teks, dan Metode Penelitian  Filo logi”, 

(Jakarta: Yayasan Media Alo Indonesia, 2001), hlm. 16. 
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merupakan dokumen yang ditulis tangan secara manual di atas sebuah media 

seperti papyrus, kertas, daun lontar, kulit binatang.6 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan tradisi dan 

kebudayaan. Begitu pula tradisi Islam di Indonesia juga memiliki banyak turats, 

salah satunya adalah turats yang berupa manuskrip kuno. Naskah Anisul Muttaqin 

merupakan salah satu manuskrip Islam berbahasa Arab yang ada di Indonesia 

yang dimiliki oleh salah satu pesantren di Magetan Jawa Timur yang bernama 

Pondok Pesantren Sabilul Muttaqin yang sekarang diasuh oleh Kh. Khoirul Anam. 

Kh. Hasan Ulama' adalah nama pengarang Naskah Anis Al Muttaqin. Beliau 

adalah putra dari Pangeran Khalifah Cokrokertopati. Beliau adalah seorang 

prajurit Pangeran Diponegoro. Naskah Anis Al Muttaqin ditulis oleh beliau pada 

tahun 1880 M, kitab tersebut dikaji oleh santri-santrinya ketika itu hingga 

sekarang masih dikaji di pondok pesantren tersebut. Salah satu tujuan penelitian 

yang dilakukan adalah untuk menjaga turats tersebut agar selalu eksis sebagai 

warisan kekayaan khazanah Islam nusantara di negara Indonesia ini. 

 Naskah ’Ani>sul Muttaqi>n dipilih sebagai obyek material oleh penulis 

karena naskah tersebut merupakan naskah milik seorang tokoh yang sangat 

berpengaruh di Magetan khususnya di Kecamatan Takeran yang berisi tentang 

tasawuf. Kajian tasawuf merupakan kajian yang sangat dibutuhkan elemen 

masyarakat untuk mendekatkan diri kepada Sang Maha Kuasa. Sehingga naskah 

’Ani>sul Muttaqi>n masih menarik dikaji oleh para santri yang ada di salah satu 

pondok pesantren di Magetan yang bernama Pondok Salafiyah Cokrokertopati. Di 

                                                 
6
 Oman Fathurrahman, dkk, Filologi dan Islam Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Lektur 

Keagamaan, 2010), hlm. 4. 



4 
 

 
 

samping itu, naskah ’Ani>sul Muttaqi>n belum pernah diteliti secara ilmiah oleh 

siapapun dan peneliti dalam hal ini merupakan orang pertama yang diizinkan oleh 

pemilik naskah untuk melakukan penelitian terhadap naskah tersebut. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan pemilik Naskah yaitu KH. Zuhdi 

Tafsir, penulis naskah yakni KH. Hasan Ulama' adalah seorang prajurit pangeran 

Diponegoro, beliau juga terlibat dalam Perang pemberontakan Pangeran 

diponegoro kepada Belanda yang disebut Perang Jawa atau Perang Diponegoro. 

Naskah ’Ani>sul Muttaqi>n ditulis pada tahun 1880 M dan di dalamnya terdapat 

lima bab pembahasan, antara lain bab pertama berbicara tentang 7انغفهة ً انفقر , bab 

kedua berbicara tentang انعهم ً انجيم, bab ketiga membahas tentang انعقم ً انحمق, bab 

keempat membahas tentang انفقر ً اندنيا, bab kelima membahas tentang انتٌكم. 

Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang konsep dunya yang bernuansa 

sufisme yang menjadi bab keempat dalam naskah Anis Al Muttaqin.  

 Jika kajian tasawuf  yang ada di naskah ’Ani>sul Muttaqi>n (khususnya 

mengenai dunya> yang berhubungan dengan zuhud) dibandingkan dengan konteks 

kekinian maka ditemui perbedaan dengan konsep zuhud perspektif tasawuf 

kontemporer. Neo-sufisme adalah term yang didengungkan oleh banyak sarjana 

Islam dan ulama' Islam kontemporer dalam mendiskripsikan sufisme 

kontemporer. Bukan hanya term neo-sufisme yang digunakan tapi ada term lain 

seperti urban sufisme, tasawuf modern.  

Semua makhluk hidup tidak akan pernah lepas dengan hal-hal yang 

bersifat duniawi seperti keluarga, harta, jabatan, masyarakat. Semua hal itu sudah 

                                                 
7
 Pembahasan yang ada di dalam naskah adalah tentang انغفهة ً انتفكر. 
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menjadi sesuatu yang sangat melekat dalam kehidupan yang serba modern dan 

canggih ini. Bertambahnya populasi masyarakat, meningkatkannya kebutuhan 

hidup sehari-hari menjadikan manusia tidak bisa lepas dari lingkaran sosial serta 

mendorong manusia agar selalu mempertahankan hidupnya. Dunia juga berkaitan 

erat dengan akhirat, Allah Berfirman : 

                    

                          

        

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.” Al-Qashash : 778 

 
Dari ayat itu Allah SWT menyampaikan bahwa kita harus mencari kebahagiaan di 

akhirat tapi kita juga tidak boleh melupakan dunia yang sebagai ladang atau 

perantara untuk sampai ke akhirat.  

Dunia yang semakin menua ini didominasi oleh ekspansi kapitalisme, gaya 

hidup konsumtif, matrealistis, hedonis memunculkan modernisme kehidupan yang 

dipandang dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan seseorang. Namun, pada 

                                                 
8
 Qur'an in word, versi 1.20.  
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kenyataannya gaya hidup modernismepun tidak cukup untuk memenuhi 

kebahagiaan seseorang, maka muncul pertanyaan, model kehidupan atau 

peradaban apa lagi yang dapat mencapai semua itu, adakah cinta dan harapan 

yang utuh di dunia yang gemerlap dengan keindahannya. Manusia membutuhkan 

asupan religi yang ekstra yang akan mengantarkannya ke jalan kebahagiaan. 

Dalam suasana seperti ini, masih ada tokoh serta pemikir yang 

memberikan harapan bahwa masih ada harapan kebahagiaan dalam bingkai 

tasawwuf yang bisa diraih seseorang dalam kehidupan yang semakin matrealistis 

dan konsumtif ini. Syeikh Fadhlalla Haeri yang juga mendukung neo-sufisme, 

dialah yang menyuarakan hal tersebut dengan berkata “pesan-pesan sufisme lebih 

urgen di dunia yang semakin matrealisti-konsumeristik ini”. Dari pernyataan 

Syeikh Fadhlalla tersebut dapat diketahui, memang masyarakat tidak hanya cukup 

dengan suguhan yang bersifat literal doktrin saja tetapi mereka membutuhkan 

suplai lebih berupa pengalaman agama yang intens dan lebih mendalam dalam 

pencapaian nilai dan makna.9 

Dalam dunia tasawuf dikenal istilah neo-sufisme. Term neo-sufisme 

digagas oleh Fazlur Rahman yang dalam karyanya dia menyatakan : 

First, the moral motive of Sufism was emphasized and some of its 
technique of dzikr or muqaraba, „spiritual concentration‟, adopted. But, 

the object and the content of concentration were identified with the 
orthodox doctrine and the goal re-defined as the strengthening of faith in 
dogmatic tenets and the moral purity of the spirit. This type of neo-sufism, 

as one may call it, tended to regenerate orthodox activism and reinculcate 
a positive attitude to this world.10 

 

                                                 
9
 The element of Sufism, Longmead, G.B., 1990 dalam Hivay Siregar, Tashawuf dari 

Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 230. 
10

 Fazlur Rahman, Islam : Second Edit ion, (Chicago: The University Chicago Press,  

1999) 195. 
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Pertama-tama, motif moral sufisme ditekankan dan sebagian sebagian dari 

teknik dzikir atau muqaraba, konsentrasi spiritual telah diterima. Tetapi, 
obyek dan konten konsentrasi ini diidentikkan dengan doktrin ortodoks 
dan bertujuan agar didefinisikan kembali sebagai penguatan iman kepada 

ajaran-ajaran dogmatis dan kesucian moral jiwa. Jenis neo-sufisme ini, 
sebagaimana boleh kita sebut demikian, cenderung untuk menimbulkan 

aktivisme ortodoks dan menanamkan kembali sikap yang positif terhadap 
dunia.11 
 

Ajaran ini mengintegrasikan antara tasawuf yang diusung oleh Ibnu „Arabi 

yang mengembangkan tasawuf secara filosofis dan tasawuf yang diusung oleh al 

ghazali yang bernuansa ortodoks. Masing-masing mempunyai karya yang 

merepresentasikan pemikirannya, Al-Ghazali dengan ihya‟ ulumiddin-nya dan 

Ibnu „arabi dengan al-futuhat al-makkiyyah-nya.  

Praktik neo-sufisme sudah ada jauh sebelum ditemukan term neo-sufisme 

oleh seorang pemikir Islam moderat yang bernama Fazlur Rahman. Banyak tokoh 

di kalangan ulama' Islam yang sudah mengintegrasikan kedua tipe tasawuf 

tersebut, adalah Ibnu Taimiyah (w 728 H) yang kemudian diteruskan oleh 

muridnya yang bernama Ibnu Qoyyim yang telah mengintegrasikan tasawuf 

dengan syari'ah.12 Dari apa yang dipaparkan penulis berpendapat bahwa praktik 

neo-sufisme sudah ada sejak Abad ke 8 H. Jika dilihat dari tradisi Islam dalam 

konteks kenusantaraan, ada beberapa tokoh yang juga membuahkan pemikiran 

neo-sufisme sebelum terminologi neo-sufisme itu ditemukan oleh Fazlur Rahman, 

adalah Hamka yang telah membuahkan pemikiran yang berbau neo-sufisme yang 

ia bungkus dalam istilah tasawuf modern dalam karyanya yang berjudul 

“Tashawuf Modern”. Dalam karya tersebut Hamka menyejajarkan prinsip-

                                                 
11

 Fazlur Rahman, Islam, Terj., Ahsin Mohammad, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1404 

H/1984 M), hlm. 285. 
12

 Ibid., hlm. 248. 
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prinsipnya (tasawuf modern) dengan tasawuf ortodoks yang diusung oleh Al-

Ghazali kecuali dalam hal uzlah. Menurut al-Ghazali, uzlah disyaratkan dalam 

penjelajahan menuju kualitas hakikat, sedangkan Hamka justru menghendaki 

seseorang agar tetap aktif dalam berbagai aspek kehidupan bermasyarakat untuk 

mencapai kualitas hakikat bukan dengan ber‟uzlah.13 

Selain Hamka juga ada pendahulu yang juga ada tokoh sufi nusantara yang 

juga ikut mengintegrasikan dua tipe tashawuf tersebut. Mereka adalah Abd al_rauf 

al-Sinkili, Syekh Abd al-Shamad al-Palimbani, Syekh Nafis al-Banjari, Syekh 

Yusuf al-Makassari, Dawud al-Fatani. Mereka adalah generasi pendamai antara 

tasawuf al-Ghazali dan tasawuf Ibnu „Arabi di Nusantara pada Abad 17-18 M dan 

mereka dikenal sebagai ahli al-syari'at (fuqaha‟) dan ahli al-haqiqat (tasawuf).14 

Dari apa yang telah dipaparkan di atas, peneliti melakukan penelitian 

dalam bentuk tesis yang berjudul Konsep Dunya> Perspektif KH. Hasan Ulama' 

Dalam Naskah’Ani>sul Muttaqi >n (Kajian Filologi dan Ananlisis Isi). Dari 

penelitian ini peneliti akan memaparkan konsep dunya menurut pendapat tokoh 

Masyarakat Magetan Jawa Timur yang bernama KH. Hasan Ulama' serta 

memaparkan pemikiran ulama' kontemporer sebagai pembanding. Setelah itu 

peneliti akan mengungkap latar belakang pemikiran konsep dunya yang digagas 

oleh K Hasan Ulama' dengan pemikiran ulama' kontemporer. 

 

 

                                                 
13

 Ibid., hlm. 248. 
14

 Ali M. Abdillah, Tashawuf Kontemporer Nusantara : Integrasi Tashawuf Ibn „Arabi 

dan Al-Ghazali, Ajaran Tasawuf Syekh Hizboel Wathony Mursyid Tarekat Khalwatiyah 

Akmaliyah, (Jakarta: PT Ina Publikatama, 2011), hlm. 10. 
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B. Rumusan Masalah 

Setelah peneliti memaparkan latar belakang penelitian, maka dirumuskan 

permasalahan-permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana bunyi naskah ’Ani>sul Muttaqi>n yang ada di Pondok Pesantren 

Salafiyah Cokrokertopati Magetan Jawa Timur? 

2. Bagaimana konsep zuhud dalam naskah ’Ani>sul Muttaqi>n dan analisis 

isinya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengungkap isi naskah tersebut agar bisa dinikmati oleh masyarakat luas. 

2. Mengetahui konsep dunya yang digagas oleh Kiai Hasan Ulama' dalam 

naskah ’Ani>sul Muttaqi>n yang kemudian dianalisis isi atau kontennya dengan 

membandingkan dengan  konsep lain oleh ulama' kontemporer. 

Selain itu penelitian ini juga bisa memberikan sumbangan ilmiah dalam 

khazahah keilmuan Bahasa Arab tentang  Filologi yakni ilmu pengetahuan yang 

mengkaji manuskrip kuno warisan nenek moyang, sehingga dapat mengetahui isi 

Naskah tersebut dan menjadi sebuah pelajaran bagi masyarakat luas sebagai 

generasi penerus serta penelitian ini dapat memotivasi para peneliti Naskah kuno 

selanjutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Peneliti sejauh ini menemukan beberapa penelitian Naskah Kuno baik 

yang berupa Skripsi, Tesis maupun Disertasi. Penelitian-penelitian tersebut 
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memiliki berbagai macam latar belakang. Perbedaan latar belakang tersebut 

tentunya dipengaruhi oleh faktor subjektivitas masing-masing peneliti. 

Penelitian yang pertama, tesis yang dibuat oleh Miftahul Huda, dia adalah 

seorang Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Agama dan Lintas Budaya Arab 

Universitas Gajah Mada Yogyakarta yang berjudul “Tradisi Sastra Arab di 

Dalam Tradisi Arab Melayu : Kajian Filologi dan Resepsi Terhadap Teks Naskah 

Arab Qisas Al-Mi‟raj Al-Nabiy ke dalam Teks Melayu Hikayah MI‟raj”. Dalam 

tesis tersebut peneliti menggunakan dua teori yaitu Filologi sebagai Pisau Bedah 

nya dan teori resepsi sebagai pengungkap pemahaman masyarakat Melayu dalam 

memahami kisah isra‟ mi‟raj. 

Penelitian kedua, tesis yang ditulis Roro Fatikhin, Mahasiswa 

Pascasarajana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Isra‟ Mi‟raj Rasul 

dalam Naskah Perpustakaan Masjid Agung Surakarta (Kajian Filologi Arab), di 

samping menggunakan Teori Filologi peneliti menggunakan Teori Strukturalisme 

dalam mengungkap konsep Isra‟ Mi‟raj dalam naskah tersebut. 

Ketiga, tesis yang ditulis Nasrun Salim Siregar, Mahasiswa Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga. Tesis tersebut berjudul Problematika Agama Islam dalam 

Naskah Serat Kadis (Kajian Filologi dan Analisis Isi). Di dalam tesis tersebut 

dibahas bahwa syari'at Muhammad tidak menghapus seluruh syari'at sebelumnya 

dan rukun shalat menurut mazhab Syafi'i adalah berjumlah tiga belas, serta sifat 

wajib Rasul adalah siddiq, tablig, amanah, fathanah.  
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E. Kerangka Teori 

Peneliti menggunakan dua kajian dalam menjawab rumusan masalah serta 

untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu peneliti akan menggunakan kajian filolofi 

dan analisis isi. 

1. Filologi 

Filologi berasal dari kata Yunani “philos” yang berarti “cinta” dan “logos” 

yang berarti “kata”. Dalam filologi kata tersebut membentuk makna “cinta kata” 

atau “senang bertutur” lalu lambt laun berkembang makna dari kedua kata 

tersebut menjadi “senang belajar” atau “senang kebudayaan”.15 Dalam khazanah 

keilmuan Arab, istilah filologi disebut dengan “Tahqiq Al- Nushush” yang berarti 

perealisasian naskah-naskah. Salah satu tokoh Tahqiq Al-Nushush dalam tradisi 

Arab adalah Al-Zamakhsyari, ia berpendapat tentang definisi Tahqiq Al-Nushush 

dalam salah satu karyanya Asas Al-Balaghah  dengan berkata  

 حققت الأمر ً أحققتو : كنت عهى يقين منو

 ً حققت انخبر فأنا أحقو، ًقفت عهى حقيقتو

 ً يقٌل انرجم لأصحابو إذا بهغو خبر يستقينٌه

 16أنا أحق نكم ىرا انخبر، أي أعهمو نكم ً أعرف حقيقتو 

“Mentahqiq sebuah teks atau nash, yaitu melihat sejauh mana hakekat 

yang sesungguhnya yang terkandung di dalam teks itu. Mengetahui suatu 

berita dan yakin akan kebenarannya. Oleh sebab itu, yang dimaksud 

dengan tahqiq dalam bahasa ialah pengetahuan yang sesungguhnya dan 

berarti juga mengetahui hakekat suatu tulisan”. 

                                                 
15

 Pidato pengukuhan Guru Besar Sulastin Sutrisno dalam Nabilah  Lubis, “Naskah, Teks, 

dan Metode Penelitian Filologi”, (Jakarta: Yayasan Media Alo Indonesia, 2001), hlm. 17. 
16

 Maththa al-Tharabishi, dalam Nabilah Lubis......., hlm. 17. 
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Pada abad ke-3 SM. Sekelompok penduduk di kota Iskandariyah sudah 

dikenal sebagai ahli filologi. Pada waktu itu, mereka berusaha meneliti teks-teks 

lama yang berasal dari bahasa Yunani dengan menemukan bentuknya yang asli 

dan bebas dari kesalahan penulisan serta mengetahui tujuan penulisannya dan 

menyisihkan kekeliruan-kekeliruan yang terdapat di dalamnya.17 Posisi Filologi 

sebagai sebuah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bahasa dan sastra sebuah 

bangsa pada awalnya dikaitkan dengan bahasa dan sastra Yunani dan Romawi, 

lalu meluas kepada bahasa dan sastra bangsa yang lain, seperti Prancis, Spanyol, 

Belanda18 dan khususnya Arab. 

Secara istilah, Filologi memiliki beberapa pengertian berikut19 : 

a. Filologi sebagai ilmu yang membahasa tentang pengetahuan yang pernah ada 

pada masa lampau, dari pernyataan tersebut filologi diartikan ilmu 

pengetahuan tentang segala sesuatu yang pernah diketahui orang, 

sebagaimana yang disampaikan oleh Philip August B. Dari pendapat ini 

pengkajian terhadap teks-teks yang tersimpan dalam penimggalan tulisan 

masa lampau disebut sebagai pintu gerbang pengungkapan ilmu pengetahuan 

masa lampau atau sebagai L‟etalage de savior (pameran ilmu pengetahuan). 

b. Filologi sebagai ilmu bahasa. dalam pengertian ini Filologi dipandang sebagai 

ilmu dan studi bahasa yang indah, seperti yang pada zaman ini dilakukan oleh 

disiplin ilmu linguistik. Jika Filologi ditujukan pada teks-teks kuno, maka 

diartikan sebagaimana yang ada pada linguistik diakronis yang membahasa 

                                                 
17

 L.D. Reynold dan N.G. Wilson, Scribes and Scolars, (London: Oxford University 

Press, 1968), hlm. 5-6. 
18

 Elis Suryani SN, Filologi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), hlm. 3. 
19

 Ibid., hlm. 3. 
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tentang perbandutngan bahasa, perkembangan bahasa dan hubungan 

kekerabatan antar bahasa. pemaknaan filologi dengan pernyataan di atas 

dapat kita jumpai di Inggris, sementara pada tradisi Arab dikenal denga term 

fiqhu al lughah. 

Di negara Belanda, istilah filologi berarti perangkat pengetahuan dengan 

studi teks sastra atau budaya yang dikaitkan dengan latar belakang kebudayaan 

yang didukung oleh teks tersebut. Sedangkan di Prancis filologi tidak hanya 

berarti studi bahasa melalui dokumen tertulis, tapi juga merupakan studi tentang 

isi teks lama dan transmisinya seperti yang dikhususkan pada teks-teks kuno. 

Bahkan term Filologi memperoleh pengertian semacam linguistik historis. 

Stuart Robson berpendapat dalam salah satu karyanya yang berjudul 

Principles of Indonesian Philology : 

In order to make a classical literary work accessible basically one has to do 
two things : to present and to interpret it. One activity is not complete 

without the other, as a text no matter how clearly presented may still not 
be comprehensible to a reader without extensive explanations, and no 
amount of comment and discussion will enlighten us without having the 

next on which these are based. The processes complement each other and 
belong together, so if practicable, they should be put within the covers of 

one volume.20 
 
Agar suatu karya sastra klasik dapat diakses, seseorang harus melakukan 

dua hal berikut : pertama mempresentasikannya, kedua menginterpretasikannya, 

keduanya saling terkait, sebagai sebuah teks cara penyajian yang jelas tidak 

menjadi sebuah problem.  Tidak ada apresiasi dan kajian sebuah karya yang akan 

menjelaskan kepada kita tanpa adanya prinsip-prinsip hal tersebut. Semua proses 

                                                 
20

 Stuart Robson, Principles of Indonesian Philology, (Dordrecht-Holand: Foris 

Publications, 1988), hlm. 10. 
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itu saling melengkapi, jadi jika memungkinkan, proses-proses itu ditempatkan 

dalam satu bingkai kajian. 

 Tujuan dalam ilmu filologi ada dua macam, yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Tujuan umum antara lain: 

1. Memahami kebudayaan suatu bangsa melalui hasil sastranya, baik lisan 

maupun tulisan. 

2. Memahami makna dan fungsi teks bagi masyarakat penciptanya. 

3. Mengungkap nilai-nilai budaya lama sebagai alternatif pembangunan 

kebudayaan 

Tujuan khusus antara lain: 

1. Menyunting sebuah teks yang dipandang mendekati teks aslinya. 

2. Mengungkap sejarah terjadinya teks dan sejarah perkembangannya. 

3. Mengungkap resepsi pembaca pada setiap kurun penerimaannya.21 

 

2. Analisis Isi 

Analisis isi biasa dikenal dengan sebutan content analysis yang berisi 

tentang penelitian dan kajian terhadap sebuah isi atau konten dari informasi 

tertulis atau tercetak dalam media massa secara mendalam. Analisis isi ini adalah 

teknik mengumpulkan dan menganalisis isi dari sebuah teks.22 Seumber-sumber 

data seperti surat kabar, laporan-laporan diplomatik, jurnal merupakan sesuatu 

yang diandalkan oleh analisis isi pada mulanya. Namun, seiring berjalannya 

waktu penggunaan analisis isi ini semakin mengalami peningkatan. Dikatakan 

                                                 
21

 Elis Suryani NS, Filologi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), hlm. 6. 
22

 Bambang Set iawan, dkk, Metode Penelitian Komunikasi, (Tangerang: Universitas 

Terbuka, 2012), hlm. 6.3. 
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demikian karena teknik-teknik yang diperlukan semakin meningkat. Bambang 

mengatakan, pada 20 tahun terakhir analisis isi secara luwes digunakan oleh 

sejumlah disiplin ilmu untuk melakukan pengujian hipotesis pada berbagai 

materi.23 

Harold D. Lasswell adalah pelopor analisis isi yang mempelopori teknik 

symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis dan 

kemudian memberikan interpretasi.24 Pada hakikatnya konsep analisis isi ini jauh 

lebih tua dari namanya, atau jauh lebih dikenal sebelum ditemukannya term 

content analysis. Para sastrawan, sejarawan serta para sosiolog telah 

menggunakan content analysis. Karya termasyhur diantaranya adalah karya Max 

Weber, Znaniecki, Sorokin dan Thomas.25 

Peneliti dalam hal ini menyatakan analisis isi yaitu memahami isi teks 

serta perihal yang terkandung di dalam teks tersebut, tidak seperti ananlisis 

dengan berbagai macam metode seperti semiotika, analisis wacana, naratif, 

hermeneutika. Seorang ahli yang bernama Barelson dalam Eriyanto megatakan 

bahwa analisis isi adalah suatu teknik penelitian yang dilakukan secara objektif, 

sistematis dan deskripsi kuantitatif dari isi komunikasinya tampak. Adapun Weber 

memiliki pendapatnya sendiri, dia mengatakan bahwa analisis isi adalah sebuah 

metode penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat 

inferensi yang valid dari teks. Di pihak lain, Neuendorf berpendapat bahwa 

analisis isi adalah sebuah peringkasan (summarizing), kuantifikasi dari pesan yang 

didasarkan pada metode ilmiah (di antaranya objektif- intersubjektif, reliabel, 

                                                 
23

 Ibid., hlm. 6.5. 
24

 Ibid., hlm. 6.11. 
25

 Ibid., hlm. 6.4. 



16 
 

 
 

valid, bisa digeneralisasikan, dapat direplikasi dan sebagai pengujian hipotesis) 

serta tidak ada batas bagi jenis variabel tertentu atau konteks di mana pesan 

dibentuk dan ditampilkan.26 

Penerapan Analisis isi ini menurut McQuail dalam karyanya Mass 

Communication Theory memiliki beberapa tujuan dan manfaat sebagaimana yang 

di kutip oleh Kristiyantono, tujuannya adalah sebagai berikut27 : 

1. Mendeskripsikan dan membuat perbandingan terhadap isi 

2. Membuat perbandingan antara isi media dengan realitas atau kondisi 

sosial 

3. Isi media merupakan refleksi dari nilai-nilai sosial dan budaya serta 

sistem kepercayaan masyarakat 

4. Mengetahui fungsi dan efek media 

5. Mengetahui apakah ada bias media 

Dalam penelitian ini, selain akan diterapkan kajian filologi, akan 

diterapkan juga analisis isi atau analisis konten yang ada pada teks yang tertulis 

dalam naskah ’Ani>sul Muttaqi>n. sesuai dengan poin pertama tujuan analisis isi 

yang sudah peneliti paparkan di atas, peneliti akan mendeskripsikan isi naskah 

serta membuat perbandingan dari teks tersebut. Konten atau isi dalam naskah 

’Ani>sul Muttaqi>n akan dibandingkan dengan konsep neo-sufisme yang digagas 

oleh beberapa pemikir Islam dan ulama' kontemporer diantaranya Muhammad 

Iqbal, Seyyed Hossein Nasr, Hamka dan Fazlur Rahman. 

                                                 
26

 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 15. 
27

 Rahmat Kristiyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana 

2007), hlm. 229-230. 
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Tasawuf merupakan salah satu disiplin keagamaan yang ada dalam Islam. 

Tasawuf terdahulu mencoba untuk mengungkapkan bahwa ia menempatkan 

penghayatan keagamaan yang paling benar pada pendekatan estoris atau 

pendekatan yang bersifat batiniyyah. Dengan pendekatan estoris atau pendekatan 

batiniyyah ini menimbulkan ketidak seimbangan karena hanya menekankan pada 

sisi batiniyyah saja atau ketentuan yang tersirat saja padahal harus ada juga 

penekakan dari aspek dhahir. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika kaum sufi 

terdahulu tidak memperhatikan kehidupannya dan cenderung mengisolalsi diri 

dari hal-hal yang bersifat duniawi seperti harta, masyarakat.28 

Ada juga kelompok Islam lain yang menitikberatkan pada aspek-aspek 

formal atau lahiriyah ajaran agama melalui pendekatan eksoteris rasional. Mereka 

lebih memperhatikan agama dari segi syari‟at sehingga kelompok ini disebut 

dengan kaum lahiri. Seperti pada keterangan yang telah penulis paparkan bahwa 

pernah terjadi ketegangan antara kaum yang beda orientasi keagamaannya. Oleh 

karena itu muncul sebuah pemahaman yang memadukan antara dua orientasi 

keagamaan tersebut yang oleh Fazlur Rahman disebut dengan neo-sufisme. 

Terminologi neo-sufisme pertama kali dimunculkan oleh pemikir Islam 

kontemporer. Adalah Fazlur Rahman dalam bukunya “Islam”. kebangkitan 

kembali sufisme di dunia Islam dengan sebutan neo-sufisme, nampaknya tidak 

bisa lepas dari apa yang disebut dengan kebangkitan agama sebagai penolakan 

terhadap kepercayaan yang berlebihan kepada sains dan teknologi selaku 

penduduk era modernisme. Modernisme telah gagal memberikan makna 

                                                 
28

 Hivay Siregar, Tashawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2000), hlm. 246. 
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kehidupan yang hakiki bagi umat manusia, dengan itu manusia kembali kepada 

agama yang salah satu fungsinya adalah memberikan makna kehidupan.29  

Menurut Fazlur Rahman yang menggagas term ini, neo-sufisme adalah 

reformed sufim (sufisme yang telah diperbarui).30 Kalau pada era kecemerlangan 

sufisme terdahulu aspek yang ditonjolkan adalah sifat ekstatik-metafisis atau 

mistis- filosofis, maka dalam sufisme baru ini digantikan dengan prinsip-prinsip 

Islam ortodoks. Karakter keseluruhan neo-sufisme adalah “puritanis aktivis”. 

Tokoh atau kelompok yang paling berperan dalam kristalisasi neo-sufisme ini 

menurut Fazlur Rahman adalah ahl al hadits. Mereka ini mencoba mengakomodir 

sebanyak mungkin warisan kaum sufi yang dapat d irekonsiliasikan dengan Islam 

ortodoks terutma motif moral sufisme dan teknik dzikir atau muqarabah atau 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.31 

Kita harus lebih berhati-hati dalam mempelajari sufisme klasik dan neo-

sufisme. Kedua hal tersebut memiliki perbedaan dan juga persamaan. Berikut 

adalah beberapa yang harus diperhatikan32 : 

a. Kelahiran sufisme klasik dan kebangkitan neo-sufisme dimotivasikan oleh 

faktor- faktor yang sama yakni gaya kehidupan yang glamour dan 

materalistik-konsumeristik, formalisme pemahaman dan pengamalan 

keagamaan sebagai imbas dari kegarangan rasionalisme, dan faktor 

                                                 
29

 Ibid., hlm. 248. 
30

 Fazlur Rahman, Islam : Second Edition, hlm. 196-205 dalam Hivay Siregar, Tashawuf 

dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 250. 
31

 Hivay Siregar, Tashawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2000), hlm. 253-254. 
32

 Ibid., hlm. 256. 
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kekerasan perebutan hegemoni kekuasaan yang merasuki seluruh aspek 

kehidupan manusia. 

b. Kesucian jiwa rohaniyah, bahwa keduanya sama mendambakan dan 

menekankan betapa urgennya kebeningan dan kesucian hati nurani dalam 

segala aspek kehidupan umat manusia-manusia—aspek tazkiyah al nafsu. 

c. Pendekatan esoteric, keduanya sama berkeyakinan bahwa untuk 

memahami dan menghayati makna keagamaan harus melalui pendekatan 

esoteric, pendekatan pengalaman metafisis atau al-kasyf.33 Namun, dalam 

hal nilai kebenarannya ada perbedaan yang cukup jauh. Kalau yang klasik 

meyakini secara mutlak kebenaran yang diperoleh itu melalui esoteris—al 

kaysf, sedangkan neo-sufisme meyakini m=kebenaran itu apabila sejajar 

dengan syari‟at. Di samping itu, sufisme klasik hanya mengakui 

pendekatan esoteris satu-satunya pendekatan yang dapat digunakan dalam 

rangka penghayatan keagamaan, tetapi neo-sufisme tetap mengakui 

terhadap pluralitas pendapat. 

d. Dalam hal Dzikrullah dan muqarabah, keduanya sama-sama meyakini 

betapa pentingnya masalah ini dalam segala situasi demi terciptanya ridha 

Allah. 

e. Dalam hal „uzlah, kalau sufisme klasik menempuh cara hidup „uzlah total 

yaitu dengan mengisolasi diri dari dunia, maka neo-sufisme menempuh 

                                                 
33

 Kata kasyf berasal dari al- Qur‟an. Kata kasyf yang berbentuk kata kerja digunakan sebanyak 

empat belas kali dan paling baik diterjemahkan sebagai “menghilangkan” dan biasanya Allah 

menjadi subjek bagi kata kerja tersebut. Seperti dalam Surat Qa>f ayat 22, “Sesungguhnya kamu 

berada dalam keadaan lalai dari hal ini, maka kami singkapkan daripadamu tutup yang menutupi 

matamu, maka penglihatanmu pada hari itu sangat tajam”. Selengkapnya lihat William. C. 

Chittick, Tasawuf di Mata Kaum Sufi, terj. Zaimul Am, (Bandung: Mizan), hlm. 237. 
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cara „uzlah itu hanya untuk sekedar menyegarkan wawasan melalui 

muhasabah diri—introspeksi. 

f. Dalam hal zuhud, asketisme, jika sufisme klasik „membenci‟ kehidupan 

duniawi karena dianggap menghalangi pencapaian tujuan, maka neo-

sufisme meyakini kehidupan duniawi ini sangat bermakna dan amat 

penting. Oleh karena itu, kehidupan duniawi harus diperjuangkan tetapi 

harus disesuaikan dengan kepentingan ukhrawi. Menurut pandangan ini, 

makna kehidupan duniawi tergantung pada keterkaitannya dengan nilai 

ukhrawi yang dihasilkan oleh aktivitas duniawi itu. Dipaparkan demikian 

karena mereka berkeyakinan bahwa neo-sufisme menjadi satu-satunya 

alternative culture yang dapat meng-counter kultur matrealistis-

konsumeris dan hedonis. 

 
F. Metode Penelitian 

Penelitian yang berjudul Konsep dunya> Perspektif Kiai Hasan Ulama' 

Dalam Naskah ’Ani>sul Muttaqi>n (Kajian Filologi dan Ananlisis Isi) merupakan 

Penelitian Pustaka (Library Research). Penelitian pustaka yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan media membaca, menelaah, mengkaji beberapa literatur atau 

bahan kepustakaan yang relevan dengan judul penelitian, serta data-data tertulis 

yang berhubungan dengan tema pembahasan masalah yang dikaji.34 

Sumber penelitian ini meliputi dua hal yaitu sumber primer dan sumber 

sekunder. Adapun sumber primer dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

                                                 
34

 Dudung Abdur Rahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 7. 
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Manuskrip Kuno yang tersimpan di Pondok Pesantren Salafiyah Cokrokertopati 

Magetan Jawa Timur yang secara umum berisi tentang tasawuf dan secara khusus 

peneliti memilih Bab dunya yang ada dalam Bab Keempat dalam manuskrip kuno 

tersebut. Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai macam 

buku, kamus, literatur, karya-karya, artikel lain yang berhubungan dengan 

penelitian 

Untuk mempermudah penelitian, peneliti menggunakan beberapa metode. 

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan sebuah 

penelitian dalam mendapatkan data yang valid. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan metode berikut dalam penelitiannya : 

1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap yang sistematik dan standar dalam 

memperoleh data yang diperlukan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi yakni mengumpulkan data-data dengan melihat suatu laporan yang 

tersedia.35 Pada penelitian ini peneliti mendokumentasikan Naskah Kuno tersebut 

dalam bentuk microfilm sebelum diteliti lebih lanjut oleh peneliti. 

2. Metode Analisis Data 

Setelah peneliti memiliki data primer dan data sekunder, peneliti 

menggunakan proses selanjutnya dalam mendapatkan hasil penelitian yang 

maksimal, antara lain: Pertama, menginventarisasi dan mendiskripsikan naskah. 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan pemilik naskah serta 

tokoh-tokoh masyarakat di daerah penyimpanan naskah, hal ini disebut dengan 

                                                 
35

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, Cetakan I, (Yogyakarta: Teras, 2009), 

hlm. 66. 
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metode cakap.36  Kedua, menyalin teks naskah menggunakan metode penelitian 

naskah tunggal edisi standar. Ketiga, mentransliterasi teks naskah dalam huruf 

lain sesuai dengan kaidah transliterasi dengan tujuan agar bisa dibaca oleh 

pembaca dan masyarakat luas yang belum bisa Bahasa Arab dengan baik. 

Keempat, Menerjemahkan teks semaksimal mungkin ke dalam Bahasa Indonesia. 

Kelima, menganalisis isi atau konten teks mengenai konsep dunya (ke-zuhud-an) 

yang digagas oleh Kiai Hasan Ulama' dengan konsep zuhud yang diusung oleh 

ulama' Islam kontemporer. 

3. Pemaparan Analisis Data 

Peneliti dalam tahap ini akan memaparkan hasil penelitian setelah melalui 

metode-metode yang sebelumnya dalam bentuk laporan tertulis yakni dalam 

bentuk Tesis dengan judul Konsep dunya> Perspektif Kiai Hasan Ulama' Dalam 

Naskah ’Ani>sul Muttaqi>n (Kajian Filologi dan Ananlisis Isi) dengan mengikuti 

pedoman penulisan Tesis yang ada di Program Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                 
36

 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya , (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2015), hlm. 95. 
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 Bab kedua adalah inventarisasi dan deskripsi naskah yang meliputi 

inventarisasi naskah, deskripsi naskah, dan ringkasan isi naskah. 

Bab ketiga, adalah suntingan teks yang meliputi pertanggungjawaban 

peneliti atas usaha perubahan dalam suntingan teks, pencantuman kaidah 

transliterasi, suntingan naskah, transliterasi naskah, dan terjemahan teks naskah ke 

dalam bahasa sasaran yaitu bahasa Indonesia . 

Bab keempat adalah analisis isi teks meliputi analisis konsep dunya yang 

digagas oleh KH. Hasan ulama' dan relevansinya dengan teori neo-sufisme yang 

diusung oleh pemikir Islam kontemporer. 

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi 

bagi para peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Naskah ’Ani>sul Muttaqi>n yang memiliki muatan tasawuf ini diteliti 

dengan kajian Filologi dan Analisis Isi. Naskah ’Ani>sul Muttaqi>n berisi ajaran 

tasawuf yang digagas oleh seorang tokoh masyarakat terkemuka di Takeran 

Magetan Jawa Timur yakni KH. Hasan Ulama'. Dalam penelitian ini, peneliti 

menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kajian filologi yang diterapkan pada naskah Ani>sul Muttaqi>n milik KH. 

Zuhdi Tafsir ini merupakan kajian dengan metode penelitian naskah tunggal 

edisi standar yang memfokuskan kajian pada satu naskah saja karena naskah 

tersebut hanya satu-satunya karya sang penulis naskah yakni KH. Hasan 

Ulama' tanpa adanya naskah salinan dari naskah tersebut serta menjadikan 

edisi baru yakni dengan memisahkan tiap paragraf yang berbeda temannya 

dan memberi tanda baca sesuai dengan keutuhan kalimat yang ada di dalam 

masing-masing paragraf. Tahap penyuntingan naskah Ani>sul Muttaqi>n yang 

terdiri dari penyalinan teks, transliterasi teks dan terjemah teks tidak 

merupakan suatu halangan bagi peneliti meskipun peneliti harus melakukan 

usaha dalam menemukan kata-kata yang benar dalam penyalinan dan 

transliterasi, padanan kata yang tepat dalam penerjemahan dalam naskah 

tersebut. Naskah Ani>sul Muttaqi>n ini di dalamnya terdapat lima pembahasan, 

antara lain:  
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1) Bab pertama menerangkan tentang lalai dan tafakkur, 

2) Bab kedua menerangkan tentang ilmu dan kebodohan,  

3) Bab ketiga menerangkan tentang akal dan kedunguan,  

4) Bab keempat menerangkan tentang kefakiran dan dunia, 

5) Bab kelima menerangkan tentang tawakal.  

2. Analisis isi yang diterapkan peneliti dalam hal ini adalah dengan membuat 

deskripsi dan perbandingan dari teks. Hal itu berdasarkan salah satu tujuan 

analisis isi yang dikemukakan oleh McQuail. Konsep dunya yang berkaitan 

dengan zuhud yang digagas oleh KH. Hasan Ulama' dibandingkan dengan 

konsep zuhud perspektif para ulama' kontemporer.  

3. Dari perbandingan tersebut terdapat bias di antara dua kubu, di satu sisi 

menghendaki dunia harus menjauh dari diri seseorang dan di sisi lain 

kehadiran dunia itu dianggap sebagai sesuatu yang lumrah bahkan dunia 

merupakan sesuatu yang sangat menentukan kebahagiaan ukhrawi. Hal 

tersebut diungkapkan oleh para ulama' kontemporer karena dunia pada masa 

sekarang merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindarkan seperti harta 

benda, lingkungan masyarakat. Namun, para ulama' menekankan meskipun 

dunia itu tidak bisa terelakkan dalam kehidupan sehari-hari saat ini tetap tidak 

boleh menguasai hati seseorang sehingga lalai akan Tuhan dan sebaliknya 

jika kita sebagai umat Islam mengisolasi diri dari hal duniawi maka hal itu 

akan menimbulkan sifat pasif dan akan menjadi kesan negatif terhadap Islam 

itu sendiri.  
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4. Terlepas dari itu, kita juga tidak bisa menjustifikasi bahwa pemikiran konsep 

zuhud pada dua kubu itu salah atau yang paling benar. Hal itu dipaparkan 

peneliti karena pemikiran seseorang akan segala sesuatu itu sangat tergantung 

pada kondisi sosial masyarakat yang terjadi saat itu.  

Konsep zuhud yang diusung oleh KH. Hasan Ulama' dilatarbelakangi oleh 

kondisi sosial masyarakat ketika itu yakni pada masa hidup KH. Hasan 

Ulama' terjadi Perang Jawa atau Perang Diponegoro yang terjadi begitu 

genting dalam melawan hegemoni Belanda yang saat itu berkuasa di 

lingkungan hidup sang penulis naskah ini. Pada zaman Rasulullah SAW juga 

pernah terjadi kekalahan parah yang dialami oleh kaum Muslimin saat perang 

Uhud karena orientasi sebagian besar kaum Muslimin ketika itu adalah dunia 

yaitu dengan mendapatkan harta rampasan perang. 

5. Begitu juga halnya pemikiran ulama' kontemporer, Muhammad Iqbal 

misalnya, pemikiran ke-zuhud-an beliau tidak terlepas dari kondisi sosial saat 

itu yakni pada masa hidupnya masyarakat Muslim yang ada di India corak 

tasawufnya cenderung mengisolasi diri dari hal-hal yang bersifat duniawi, 

sehingga hegemoni Inggris ketika itu semakin menjadi-jadi. Dari kejadian 

tersebut membuahkan pemikiran Muhammad Iqbal tentang zuhud yang 

orientasinya aktif tidak menyingkirkan dunia dari pribadi seseorang.  
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian di atas, ada beberapa saran dan masukan 

yang dapat disampaikan, antara lain: 

1. Kepada semua pihak yang terkait agar lebih meningkatkan apresiasi dan 

kecintaannya terhadap naskah kuno nusantara khususnya naskah kuno Arab 

nusantara yang terdapat di beberapa museum atau yang sudah menjadi milik 

pribadi karena di dalam naskah kuno Arab terdapat warisan-warisan Islam 

yang harus tetap dipertahankan eksistensinya di berbagai zaman agar 

terhindar dari kepunahan. 

2. Kepada para filolog baik dalam maupun luar negeri, diharapkan melakukan 

penelitian dan kajian-kajian terhadap naskah lainnya yang ada di nusantara ini 

yang tersimpan di berbagai tempat. 

3. Kepada peneliti lain, diharapkan mengadakan penelitian terhadap naskah ini 

dalam sudut pandang yang lain dan dalam disiplin keilmuan masing-masing 

sehingga menambah perluasan khazanah keilmuan dan khususnya menambah 

khazanah keislaman yang ada di nusantara ini. 
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